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Perilaku pemilih merupakan kegiatan seseorang atau kelompok untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, antara lain
dengan jalan memilih pemimpin negara dan secara langsung atau tidak langsung, yang ikut mempengaruhi kebijakan pemerintah.
Perilaku masyarakat yang dibentuk melalui pemilu merupakan salah satu bentuk pendukung pelaksanaan politik. Kesadaran politik
masyarakat pada pemilu legislatif akan memunculkan peran aktif masyarakat dalam meningkatkan mutu kehidupan dengan
melakukan pengawasan ketat atas kebijakan penguasa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku pemilih di
Kecamatan Seunangan Timur pada pemilu anggota legislatif tahun 2014 dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilih di
Kecamatan Seunangan Timur pada pemilu anggota legislatif tahun 2014.Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan
menggunakan metode kualitatif kuantitatif (mix method) yang menekankan analisisnya pada hasil lapangan dan studi kepustakaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pemilih di Kecamatan Seunangan Timur Kabupaten Nagan Raya pada pemilu
anggota legislatif tahun 2014 adalah sesuai dengan sifat dan karakteristik dari setiap individu yang bersangkutan. Dalam hal ini
terdapat empat perilaku pemilih yang terjadi pada masyarakat di Kecamatan Seunangan Timur, yaitu perilaku rasional (50%), kritis
(25%), tradisional (15%) dan skepsis (10%). Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilih di Kecamatan Seunangan Timur Kabupaten
Nagan Raya pada pemilu anggota legislatif tahun 2014 adalah karena figur calon legislatif, visi dan misi calon legislatif, partai
politik yang mendukung calon legislatif, kepribadian dan citra calon, agama yang sama dengan calon serta hubungan kekerabatan
dengan calon. 
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